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PENGANTAR

Saiah satu tu;juan ‘utama’ yang dzgarzskan oleh Presiden Reagan dalam'
kebuakan militernya adalah meraih kembali dan mempertahankan suatu
perimbangan strategis dengan Uni Soviet atas dasar pandaugan-pandangan
jangka panjang. Perimbangan strategis dalam arti ini meriipakan kunci pe-
nangkal terhadap ancaman serangan nuklir maupua konvensional utama dan
pemerasan nuklir terhadap Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya.

Kecenderungan-kecenderungan Pemeriniah Reagan untuk mencapai ke-
unggulan militer itu antera lain terungkap dalam terjadinya peningkatan ka-
pabilitas tempur divisi angkatan darat tahun ini. Empat dari 19 divisi ang-
katan darat sewaktu pemerintahan Carter yang dianggap layak tempur me-
ningkat menjadi 9. Ini berarti bahwa hanya satu d1v151 Angkatan Darat Ame-
rika Serikat saja diperkirakan tidak layak tempur.! Akan fetapi yang lebih
menonjol dalam rencana kebijakan persenjataan kembali ini adalah usaha-
usaha untuk memulihkan kekuatan Angkatan Laut Amerika Serikat, agar
pada tahun 1990, terdapat 600 kapal yang didukung sekitar 15 kelompok ka-
pal induk.

Secara umum kebijakan ini terungkap dalam pernyataan Menteri Perta-
hanan Caspar Weinberger di hadapan Komite Angkatan Bersenjata Senat
pada tanggal 5 Oktober 1981, Adapun salah satu hal yang penting dari per-
nyataan itu ialah rencana perluasan tugas tempur kapal selam jelajah yang di-
lengkapi dengan kepala nuklir untuk *’tujuan umum.”

*Staf CSIS.
Y*Cne Year of Reagan: How U.8. Has Changed,” U.S. News and World Report, 25 Januari
1982, hal. 26,

2”Defcnse Secreta:y Wemberger s Testimony to the Senate Armed Forces Committee, 5 Cc-
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ngram strategis ini kemudian disusul:beberapa usul yang-diajukan oiehf

Pangizma ‘Tertinggi: Pacific Command : (Pacom) Robert -Long di hadapana-_
Kongres pada tanggal 16 Maret 1982.'Beberapa di antaranya mendesak Kong-

res agar mengesahkan penggelaran sistem persenjataan kimiia, rudal-rudal Je-_
“lajah nuklir di’ wxlayah-wﬂayah Bamudra- Pasifik dan Samudra Hindia, pe-
nambahan ‘tiga‘kapal induk untuk ‘Armada Vil'dasi® pengoperaman }enls k'
seiam SSBN—Tndent di Armada ‘Pasifik dalam tahun ini ‘

'Rencana pengoperasian SSBN-Trident ini diperkirakan sangat erat béfl R
kaitan dengan dinonaktifkannya. 10 SSBN. Polaris A-3 ¢ dari Armada, Strategts;
Angkatan Laut Amenka Serikat akh;r tahun 1981

7, i ajaan kekuatan Armada Strategls 1111 dnmbangl dengan program:_-
meng nversi dan’ memodifikasi 31 SSBN- Poseidon uituk dilengkapi dengan.
rudal versi Pose;don C-3 dan Trident 1C-4. Secara demxkxan sistem persenj

taan rudal strateg:s Armada Kapal Selam Amenka Senkat dengan dinona :
kannya 10 SSBN Polaris adalah: 320 Poseidon C-3 untuk 20 SSBN- Poseldon =
176 Trident 1 C- 4 untuk Il SSBN Poseldon dan 48 Tr;dent I C~4 untuk 2

SSBN Tr;cien 2 '

Mengmgat iuasnya ruang':lmgkup operasi Pacom yanu dari’ Panta; Barat:
Amerlka Serikat sampai Pantai Afrlka Timur dan dati Laut Kutub Utara sam-f
pai ke’ Laut Kutub Selatan maka perairan sekltar Indonesxa dan Samudra;
Hin 1a akan memadi daerah operas; rutin kapai selam Tr;dent Berdasarkani
asumsx ini, mai\a para pengamat mlhter cenderung percaya bahwa p :'_
ningkatan penggunaan Samudra }imdla oleh kekuatan kapal selam bahshk'i
Amer;ka Serikat akan’ memaiicing pemngkatan kehadiran Angkatan Laut Unj
Sowet

Se}ama leb:h kurang dua dekade terakhxr ini; yaltu se;ak kapal selam Po}a-'
ris "A-3-Amerika: Serikat: diluncurkan pada tahun 1963, segala sesuatu yang.
berhubungan degan penggelarannya sering dikaitkan dengan Samudra Hin=
dia, ‘Hal ini: misalnya- dilakukan-oleh K. Subrahmanyam daiam ”The Indxan
0cean An Indzan Perspectwe 2 - - g% SRR

Diperk;rakan bahwa masalah penggeiaran SSBN Amenka Senkat di Sa—
mudra Hindia timbul karena adanya suatu kecenderungan untuk mengaitkan:

-"Michael Richardson, V" Give Us the Tools,” FEER,.2 April 1982, hal. 30-31. :

IDépartment ‘of Defense’ Anntal Repart Fiscal Year-1981, Reporr of Se<retary of Defense'
Harold -Brown to the Congress on the FY 1981-Budger, FY 1982, hal. 72. . e

IMichael:Richardson,: " Missile Manoeuvres,” FEER, 30 April ]982 hal. 32,
“Se{f' Rel:ame and NarzonalPes:hence (Jakarta: CSiS & New Delhi: 1DSA, 1975), hal. 89,50,
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peningkatan jangkauan rudal dengan wilayah operasi penggelaran dalam art;
bahwa-makin besar 3angkauan suatu rudal makin luas wilayah penggelaran
sistemn: peluncurnya Pereraan ini adalah ”pnma facie.”” . ST

Tuhsan dl bawah ini mencoba memperkzrakan bahwa perairan Samudra;
'Hmdaa khususnya Laut Arab dan Teluk Bengal bukan suatu opsi yang mena-
rik untuk penggelaran SSBN. Poseidon C-3. atau Trident I C-4. G

LATAR BELAKANG MOTIF ?ENCARIAN PA_N'GKALAN DEPAN L

. Yersi pertama jenis kapal selam strategis Amerika Serikat dengan rudal
bahstlk Poians A-I secara aktif mulai dioperasikan dalam tahun 1969. Rudal
ini. mempunyax jangkauan 1.200 mil laut dan efektif untuk menyerang sasaran‘
seperti pusat-pusat pemerintahan, pemukiman penduduk, jalur komumkasx-
transportam mst&la51 militer dan pertanian.

Poians A-l termasuk kelas rudal jarak dekat yang tidak dapat menjangkau
sasaran di Uni Soviet jika digelar di pangkalan atau perairan sepanjang Pantai
Timur Amerika Serikat. Faktor keterbatasan Jangkauan rudal ini adalah salah
satu alasan 'yang mendorong Amerika Serikat untuk mencari pangkalan-pang-
kalan depan Perairan strategis yang, dnperklrakan dapat memungkinkan rudal
Polaris A-1 mencapai sasaran-sasaran tersebut adalah Laut Hitam, Laut.
Baltik Laut Barents di sebelah utara dan ujung timur Laut Tengah. Peralran_
yang pertama dan kedua itu terlalu sukar dimasuki dan berbahaya, karena ter-.
lahu dekat dengan sistemn pertahanan Perang Anti Kapal Selam Uni Sovaet

Penggelaran SSBN Polaris A-I di Laut Barents memungkinkan mencapax
beberapa kota administrasi dan industri penting di Uni Soviet seperti Moskow
dan Leningrad. Untuk mempermudah operasinya dan mengurangi jarak jela-
jah 88BN ke pantai-pantai utara Uni Soviet, maka dalam tahun yang sama’
Amerika Serikat membuka pangkalan depan di Holy Loch Skotlandia. Peng-
operasian SSBN dari pangkalan depan ini didukung fasilitas intelijen di Kepu~
lauan Islandia. Secara demikian semua kegiatan kapal-kapal perang dan pe-
sawat udara Uni Soviet sepanjang sisi utara negara-negara NATO dapat di-
monitor.:

Pada tahun 1962 Angkatan Laut Amerika Serikat berhasil meningkatkan
jangkauan rudal Polaris dari 1.200 menjadi 1.600 mil laut. Peningkatan sebe-
sar 33% iru membuat perbedaan vang besar sekali atas efektivitasnya, sebab
lebih banyak sasaran bisa diserang dari Laut Barents, dan pusat-pusat industri
penting di Ukraina, ladang-ladang minyak di Baku serta bagian Rusia Asia
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:Dalam*memanfaatkan Polaris A-2-ini, maka Amerika Serikat: menggeser- -
patroh armadanya ke selatan seperti terungkap dalam dicapainya persetujuan’ .
perjanjian pembukaan pangkalan depan di Rota dengan Pemenntah Spanyoi- '
pada tahun 1963. £

- Opsistrategi ‘ini cukup mendasar dilihat dari segi‘geostrategis Spanyol.
Pertama, Spanyol menémpati ‘posisi kunci pada‘jalan masuk ke Laut Tengahi' :

dan bisa berfungsi sebagai struktur pertahanan NATO di sisi selatan. Kediia,

adanya instalasi kekuatan sayap udara angkatan laut di Cadiz mempermudah
Amerika Serikat ‘mengintai kegiatan-kegiatan kapal perang Uni Soviet yang

 mentjuGibraltar ‘dari Taut-Adlantik atau dari-Laut Tengah, Ketiga, pang-"" -

kalan'depan Rota juga bisa berfungsi sebagai fasilitas komunikasi dan peng:
adaan-untuk Armada:VI di Laut Tengah. Berkat adanva pangkalan depan di
" Holy Loch, Rota dan di Guam, maka secara strategis Amerika Serikat lebih
unggul daripada Uni Soviet. Armada SSBN yang berada di luar pangkalan de-
pan juga mampu mencapai sasaran-sasaran tertentu di Uni Soviet dari Samu-
dra Pasifik, Laut Tengah; Laut Atlantik; Laut Artik dan mungkin Samudra
Hindia. Diperkirakan bahwa hal itu' merupakan salah satu sebab mengapa
Amerika :Serikat menyetujui suatu perimbangan kekuatan SSBN yang secara
kuantltatlf lebih menguntungkan Um Sov;et daiam SALT— a3

SEJak penandatanganan perjanjian pangkalan dengan Amerika Sertkat itu
di Spanyol muncul unsur-unsur yang mendesak supaya Spanyol menjadi ne-
gara bebas nuklir. Usaha itu berhasil:seperti térlihat dalam diadakannya per-
janjian “tahun 1976 'yang mewajibkan ‘Amerika Senkat menarik armada'-
Poseidon dari Rota secara bertahap pada tahun 1979

Dampak penankan armada Poseldon dari Rota itu dl satu pihak secara
relatif melemahkan posisi penangkal Amerika Serikat di sisi selatan tetapi'di’
lain pihakjustru mendorongnya untuk mempercepat program sistem peluncur
rudal baru seperti Trident 1-1 dalam tahun 1980-an.:Kalaw Amerika Serikat
menggelar Trident I-II"di Puget Sound (Pantai Pasifik) seperti pernah diusul-:
kan, dampaknya akan lebih mempersulit Perang Anti Kapal Selam Uni Soviet.:
Keuntungan yang lain adalah bahwa ketergantungan pada pangkalan depan
dalam jangka panjang dapat dikurangi, karena SSBN Amerika Serikat hanya
akan beroperasi di perairannya sendirl. Hal ini akan meningkatkan reputasi
politik huar negeri Amerika Serikat'di dunia internasional

PERKIRAAN MOBILITAS PENGGELARAN

Pada tahun 1963 Angkatan:Laut Amerika Serikal berhasil meluncurkan
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diannemancing spekulasi, bahwa sistem peluncur tersebut digelar di Samidra
Hindia, karena dari perairan ini dapat dijangkau seluruh wilayah Uni Soviet
antara: perbatasan barat dan Siberia termasuk daerah industri pentmg dan
Ukraina ke Kuzbas.! R

~Secara hipotesis perkiraan itu cukup mendasar, tetapi dalam konteks ini
perlu jugd. daperhltungkan fakior mobilitas SSBM J1ka dlgelar di Samudra
Hindia; : : CET ;

Pangkalan depan secara teoretis adalah efekuf 31ka sistern pengantax‘ rudal
daiam keadaan siap dapat digelar dalam waktu tertentu, sehingga jika diberi-
kén perintah serang, sejumlah rudal mampu mencapai sasaran tertentu tanpa
menga}aml kegagalan Secara demikian perlu diperkirakan jauhnya daerah.
operasi; :wwaktu transit dari pangkalan depan ke daerah penggeiaran waktu- [
oparasa SSBN.dan’ waktu sandar d1 pangkalan e

w#Daeran operasxonai yang gauh akan memperpanjang waktu transu dan
secara demikian membatasi masa operasi unit di daerah patroli. Makin singkat
waktn-operasi makin banvak SSBN dibutuhkan untuk melaksanakan fungsi
tersebut. Atau makin jauh jarak dari satu pangkalan, makin banyak SSBN di-.
butubkan. Dengan perkataan lain, faktor jarak menentukan jumlah umt
SSBN masa }ela_;ah transit dan masa operasinya. - :

Dan data-data vang chterbltkan mengenai siklus penggeiaran SSBN Poians:
dan Poseidon Amerika Serikat di pangkalan depan, disimpulkan bahwa masal
jelajah dan masa sandar biasa masing-masing adalah rata-rata 60 dan 30 hari;
sedangkan kecepatan rata-rata kapal selam nuklir adalah 20 sampai 30 knot
per:jam.-Kecepatan jelajah transit dari pangkalan depan ke daerah operasi
SSBN rata-rata 15 knot per'jam. Pengurangan kecepatan transit itu dimaksud
untuk: (a) membatasi kemungkinan deteksi Perang Anti Kapal Selam lawan;:
(b) mengurangi bunyi putaran baling-baling kapal (signature target); dan
(c)mengurangi pengaruh cuaca karena kapal selam yang berlayar dengan ke-
cepatan tinggi (20 atau 30 knot per jam) mudah dipengaruhi oleh cuaca.?

Kalau jarak dari pangkalan depan Holy Loch ke perairan Eropa Utara
(sekitar Semenanjung Kola) adalah 1.600 mil faut, maka suatu unit SSBN
Polaris/Poseidon dengan kecepatan rata-rata 15 knot per jam mampu menca-
pai pangkalan serang dalam waktu 4,44 hari (106,66 jam). Dengan waktu tran-

1Geofirey Jukes, “The Indian Ccean in Soviet Naval Policy,”” Adelphi Papers, {l.ondon:
IISS), No. 87, 1972, hal. 5.

2MCCGWife,'.”The Feonomics Cost of Forward Deplaument ' Cruior Adeaveal Flosele s o fo
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sit ya {4 d;perlukan untukkembali: ke pangkalan: depan-halitu berarti sembilan :
41, Secara demikian waktu: operasx patroli SSBN 'di luar pangkalan depan . .
5 13?_‘har1 (waktu 51k1us penggeiaran waktu transu Waktu operasx_

Data—data dalam Tabel 1 menunjukkan }arak tempuh dan t;ga pangkaian L
depan dan. pangkalan di Amerika Serikat ke beberapa daerah patroli SSBN:
an -perhitungan seperti tersebut. di atas, dapat dikatakan . bahwa
: ~3/Pose1don dara ‘—Ioly Loch, Rota atau Pangkal- -

_eiarannya ke Samudra Hindia, Dem1k1an juga
SBIN dari Pangkala Depan Guam ke Teluk. Bengal dan Laut
Arab membutuhkan 2 sa'npai 3 kali wakiu transxt yang dibutuhkan darl Guam \
ke perairan sekitar Tokyo.

“Untukimenjamin tersedianyajumlah SSBN vang mampu melancarkan se-
rangan balasan jika terjadi: serangan nuklir;»maka’ ditempatkan ‘sebagai-ca-
dangan ‘dalam ‘keadaan' siap-siaga’ seperenam armada SSBN di- pangkalan,
Seperenam'lagi ‘menjalani proses perawatan Tutin 'di ‘pangkalan; Secara ‘de-
mikian jumlah unit'SSBN patroli yang siap melancarkan serangan terhadap
sasaran d: Um Sovmt kurang lebih adalah dua pemga dari- 3umiah seiuruh
un;t_ :

o Tabel ks oo

e e e e Jarak . Wakny
" Pangkalan Depan . Wilayah =~ Transit = Transit “Patroli
Vo s Trpaproli (millauy 15 knot - S knot
sHolyLoeh's =i mans o 001600 L ol L
Rota } Laut Utara (Kola} 3.050 17 43
Charieston 8.C.2 4.750 26 34
Charleston 5.C, 9,800 54 [
}> - Laut Arab
Rota T 11 A 45 S B R
... Sekitar
W wilayah
E :Guém' :¢ peralran i EEN wiim L
o o Tokyo. oal400T e 8 e 32
Teluk Bengal., ;. .3.500 .. . 19 .. 4l
Laut Arab . . 4.650 26 34

Keterangan: * Pangkalan di Ameriks Serikat.
b Waktu patroli = waktu sikius jelajah - wakiu transit,

Stnber: - Sebagian diambil dari MceGwire, Sovier Naval Developmenis Capability

an Fropa Utara adalah Eeblh efekmf dan efisien -
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.. Diperkirakan dengan dinonaktifkannya 10 SSBN Polaris A-3, maka. ar-
mada strategis Angkatan Laut Amerika Serikat pada akhir tahun 1981 ber-
jumlah kurang lebih 33, Secara demikian terdapat kurang lebih 20 SSBN:yang
berpatroh dari pangkalan- pangkalan depan yang siap melancarkan serangan
serentak terhadap sasaran di Uni Sovxet

Darz _perkiraan-perkiraan itu dapat disimpulkan bahwa: {a) penggelaram
_3SBN Polarls A-3/Poseidon/T rident di Samudra Hindia membutuhkan'lebih
‘banyak waktu transit dan mengurangi waktu operasi unit-unit SSBN; (b) pola
penggelaran SSBN di daerah-dagrah operasi tradisionalnya akan lebih men.
jamin bahwa Amerika Serikat dapat mempertahankan moblhtas yang tmcrgx
dan operasi jumlah SSBN yang terbatas.

- Secara.teoretis penggelaran SSBN di Samudra Hindia tanpa fasilitas-fasi-
litas pendukung adalah suatu kemungkinan, tetapi kurang memuaskan dilihat
dari:perspektif operasionainya. Penggelaran di Samudra Hindia mungkin:bisa
dilakukan dengan membuka pangkalan depan di perairan ini, dan salah satu
alternatif adalah Diego Garcia. Tetapi Diego Garcia tampaknya bukan opsi
yang tepat sehubungan dengan hak akses Angkatan Laut Amerika Serikat ke
fasilitas di Berbera, Somalia, bekas pangkalan depan Uni Soviet. Pertama,
letak Diego Garcia terlalu jauh dan terisolasi dari pangkalan- pangkalan depan
Amerika Serikat sehingga tidak dapat menggantikan fasilitas-fasilitas yang
lebih langsung untuk potensi medan. Jadi Diego Garcia hanya suatu suplemen
saja. Kedua, tidak ada perlindungan alam (kepulauan atol) sehingga instalasi
militernya rawan terhadap serangan rudal. Ketiga, Berbera terletak kurang
lebih 1.000 mil lebih dekat Selat Hormuz daripada Diego Garcia. Keempat, di
Berbera terdapat landasan pesawat udara sepanjang 14.700 kaki di punggung
pangkalan sebagai suatu stasmn penginiai kawasan yang tepat di sebelah utara
jalur laut Tanjung Harapan.!

JANGKAUAN RUDAL DAN SASARAN

Timbul pertanyaan apakah keuntungan-keuntungan militer yang bisa di-
peroleh Amerika Serikat dengan menggelar SSBN Polaris A-3/Poseidon C-3
di Samudra Hindia. Dengan kata lain, adakah sasaran-sasaran di Uni Soviet
vang di luar jangkauan busur operasional Polaris A-3/Poseidon C-3 yang di-
luncurkan dari perairan operasionalnya?

11 aksamana Thomas H. Moorer dan Alvin Cottrell, ""The Search for U.5. Bases in the Indian
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Sebelum fencana pengoperasian SSBN-Trident I pada permulaan dasa-
warsa 1980-an, kekuatan strategis Angkatan Laut Amerika Serikat terdiri darj .
41 SSBN Polaris A-3 MRV dan Poseidon C-3 MIRV yang mempunyai jang.
kauan 2.500 mil laut. Rudal-rudal ini adalah versi roket dua tingkat yang
mempunyai daya ledak 200 dan 50 kilo ton dengan kemungkinan meleset_:ai'n:
tara: 600 dan 900 meter dari sasdran.! Komposisi SSBN ini memungkinkan
Angkatan Laut Amerika Serikat dengan mudah memasang 16 tabung pelun.
cur'padatiap kapal selam. Hal itu memberikan beberapa opsi penangkal ‘Ke-
pada 8SBN-Amerika Serikat: (a) memasuki perairan-perairan yang_rawar_i'
supaya dapat meluncurkan rudal ke sasaran-sasaran di Unj Soviet; dan (b) me.
luncurkan rudal dari perairan vang dianggap aman saja. %

Secara simulasi, peluncuran Polaris A-3 dari perairan Jepang dan Skotlan-
dia seperti dihitung oleh Geoffrey Kemp mengungkapkan bahwa Uni Soviet
dapat diserang dari Samudra Pasifik dan Atlantik (lihat Denah Wilayah Uni
Soviet). Tetapi terdapat beberapa wilayah Uni Soviet yang di luar jangkawan
Polaris'A-3 seperti Rusia Tengah, Tashkent, Alma-Alta, Omsk, Nova Sibrik,
Siberia Barat dan Kazakh. Kekurangan ini dapat diimbangi dengan menam-
bah penggelaran Polaris A-3 di bagian timur Laut Tengah sehingga daerah
jangkauan rudal meliputi Siberia Timur (Irkutst), i

Berdasarkan perkiraan-perkiraan seperti tersebut di atas dapat dikatakan
bahwa ‘akibatnya Amerika Serikat dapat melakukan serangan peledakan
nuklir di udara atan di darat.

Menurut perhitungan komputer RAND (Rand Bomb-Damage Effect Com-
puter), untuk mendapatkan suatu tekanan di atas 5 psi terhadap suatu wilayah
perlu diledakkan rudal yang berkekuatan 40 kilo ton, 50 kilo ton ataw 1 mega
ton di atas 500 kaki. Kalau daya ledak kepala nuklir Polaris adalah 200 kilo
ton, maka kuantitas yang dihasilkan oleh 3 kepala rudalnya adalah sama de-
ngan 1,03 mega ton ekuivalen,? Secara demikian cukup untuk menghancurkan
kota-kota penting di Uni Soviet yang tidak dilindungi.

Serangan terhadap sasaran-sasaran yang lebih kecil dalam jumlah besar
dapat dilakukan dengan menambah kepala rudal tunggal menjadi rudal multi
independen (MIRV). Usaha ini terungkap dalam dimasukkannya Poseidon
C-3 dalam persenjataan Armada Strategis Angkatan Laut Amerika Serikat
dalam tahun 1970.

Tohan Jorgan Holst, "’ The MNavies of the Superpowers: Motives, Forces, Prospects,”’ Adefphi
Papers, No. 123, London 1188, 1978, hal. 3.

2Lihat Geoffrey Kemp, "*Nuclear Forces for Medium Powers,” Part I: Targsts and Weapon
Systems, Strafegic Deterrence in o Chanoing i oo oo e o oA AHEE T
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- Efekrivitas’ Poseidon -C-3: diperkzrakan lebih ‘besar -daripada Polaris; ALY
sepertl Kte_rcermm darz %cecﬂnya daya, ]edak tlap—tiap kepaia rudainya (50 k
dan-secara - dermk:an lebih menjamin penggunaannya untuk’ Nenyerang sa-
saran yang dipilih seperti wilayah pemukiman, karena kehancuran kokateraif :
terhadap pendudulk dapat dibatasi.

PENUTUP

Berdasarkan perkiraan-perkiraan di atas dapat disimpulkan bahwa SSEBN
FPolaris A-3/Poseidon C-3 yang digelar di perairan Eropa seperti Laut Utara,
Laut Norwegia, Laut Barents atau bagian timur Laui Tengah mampu men-
capai sasaran-sasaran di Uni Soviet secara efektif. Ini berarti bahwa SSBN
yang membawa Trident I (4 0G0 mil laut) atau Trident 11 (6,600 mil laut) juga
mampu mencapax sasaral : ran yang sama. darz pangkalan 1uncurnya di
Samudra Atlantik, dan Samudra Pasifik. Perbedaannya adalah bahwa SSBN
Trident lebih memungkmkan pelaksanaan Doktrm Strategl Seranvan Terb ;
Amerika Senkat dalam tahun 1980—an

Sebagal tangk;sannya Um Sowet akan menmgkatkan Perang Antl Kap }
Selam melawan SSBN-Trideni. Kalau satu pihak berusaha meningkatkan
Perang Anti Kapal -Selam dan-pihak lain meningkatkan jangkauan rudal,
maka:peranan- Samudra: Hindia . sebagai :daerah operasi kekuatan strategis
sernakin menurun. Mamun hal itd tidak menutup kemungkinan Samudra Hin-
dia digunakan sebagai daerah operasi armada kapal selam superpower, ;i






